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Abstract 

Workingrcapitalfis.one.of.the.mostgimportantgelements for a company, so we need 

for.financialfmanagement regarding working.capital apporopriatelyhand effectively. Working 

capital.can be saidgeffective if the.source of working.capital according.to the.operational 

needs.of the.company. How bigdorfsmall the.working capital.needed is.influenced byv.the 

company‟s activities. This study aims.to determine.the management.of resources and working 

capital used in controlling the liquidity.in the Makmur Mandiri Saving.and Loan Cooperative. 

The.type of research.used fis  quantitativedresearch with descriptivetapproachemethods. The 

object.of thistreserach.is Makmur Mandiri Saving and Loan Coorperativefwhich isflocated on 

Rungkut Kidul Industrial street No. 53, Surabaya. The data.which themwriter wasdanalyzed 

are balance.sheet and.income.statement in periodes of 2017, 2018 and 2019. Thewresult 

of.the study show.that.net working capital has increased everyfyear, working capitaldturnover 

has decrease.and the level offliquidity wasffluctiating.every year due to an increasefin current 

debteis.notfproportional to.antincrease intcurrentdassets. 

 

Key words : The source and use of working capital, liquidity 

PENDAHULUAN 

Semakin..berkembangnya..era globalisasi dengan kecanggihan..teknologi, menuntut. 

perusahaan untuk..mengembangkan perencanaan strategi agar dapat bersaing.secara 

kompeten dan mampu bertahan dalam dunia bisnis. Agar perusahaan mampu bertahan dalam 

dunia bisnis dituntut untuk mengelola perusahaannya dengan cara yang lebih tepat dan 

efektif. Salah satu kunci keberhasilan perusahaan adalah melalui perencanaan modal kerja 

atau keuangan yang.tertata dengan.baik. 

Dengan .analisis sumber .dan penggunaanrmodal kerja, dapate.digunakan untuk 

.mengetahuij.bagaimanawperusahaan dalam mengelola modal kerja yang dimilikinya 

sehinggasssperusahaan dapat menjalankan aoperasigggusahanya. dengan sebaik-fbaiknya. 

Kebijakan perusahaan dalam menetapkan jumlah modal.kerja yang tepat dapat.bmemberikan 

keuntungan bagi.bgperusahaan, sebaliknya apabila jumlah modal kerja yang kurang tepat 

maka akan .mengalami kerugian. Modal.kerja yang tesedia.gdalam jumlah yang cukup 

mampu. memberikan keuntungan. yang maksimal sehingga .perusahaan bisa beroperasi 

dengan ekonomis, dapat menekan.biaya.menjadi lebihs.rendah, menunjang.hkegiatan operasi 

perusahaan secara teratur dan.rperusahaan dapat membayar.gsemua kewajiban atau 

hutangnyaf.dalamywaktuiiyangstepat.  

Modal.fkerja sangat penting.untuk menentukan tingkat.alikuiditas perusahaan karena 

semakin baik.sdalam pengelolaan modal kerja. maka semakin baik pula 

tingkata.likuiditasnya. Adanya.modal kerja akan menjadikan perusahaan dapat memenuhi 

kewajibanf.jangka pendek.yang berguna untuk menjalankan kegiatan operasional. Dengan 

menggunakan rasio likuiditas perusahaan bisa mengetahui penggunaan modal kerja yang 
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digunakan dalam menjalankankdusaha dan mengetahuiddposisi keuangan jangka 

pendek.perusahaan apakah sudah sesuai dilakukan secara tepat dan efektif. 

Jikadjumlah harta lancar.fsedikit, maka perusahaan akan.mengalami kesulitan dalam 

membayar hutang-hutangnya bahkan bisa mengalami kebangkrutan. Sedangkan apabila harta 

lancar.bterlalu banyak maka mengakibatkan adanya harta.syang menganggur.sehingga 

keuntungan perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak terlalu maksimal. 

Padalpenelitian ini akan.mengambil obyek koperasi.dyang bergerak dalam bidang 

jasa. Koperasi.ini menyediakan jasa berupas.gsimpan pinjam uang.satau dana kepada.anggota 

maupun.masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam penelitian ini koperasi yang 

digunakan adalah Koperasi Simpan.Pinjam Makmur Mandiri. 

KERANGKA TEORI DAN HIPOTESISrPENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

KerangkatBerfikir 

 

Berdasarkan kerangka dasar pemikiran di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkangbahwa hipotesis dari penelitian yang dilakukan adalah “Apabila sumber dan 

penggunaan modal kerja.fdilakukan dengan tepat.dan efektif maka dapat mengendalikan 

likuiditas perusahaan”. 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Dimana.penelitian yang sesuai.dengan fakta yang sebenarnya, sesuai .dengan 

objek penelitian.ssecara terinci dan disajikan.secara sistematik agar mudah.dipahami. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dimana memperoleh data-data secara primer.di Koperasi Simpan 

Pinjam Makmur Mandiri yang berlokasi di Jalan Raya Rungkut Kidul Industri No. 53 

Surabaya. Sedangkan.waktu penelitian.mulai tanggal 13 Maret 2020 sampai.waktu yang telah 

ditentukan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian yang dilakukan adalah koperasi di bidang jasa dengan 

jumlah populasi sebanyak 1 (satu) perusahaan yaitu Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri. 

 

Sumber Modal 

Kerja 

Likuiditas 

Penggunaan 

Modal Kerja 
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Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penulisan penelitian sebagai berikut : 

1. Koperasi.yang termasuk. usaha kecil.dan menengah. 

2. Koperasi dalam bidang jasa dengan.periode laporan keuangan.neraca dan laporan.laba 

rugi antara 2017 sampai.dengan 2019. 

 

InstrumenfPenelitian 

Instrumen penelitian untuk sumber. modal kerja diukur menggunakang.berkurangnya 

aktiva. tetap, bertambahnya hutang jangka panjang, bertambahnya.modal, 

adanya.gkeuntungan dari operasi perusahaan, sedangkan penggunaan .modal kerja diukur 

menggunakan bertambahnya aktiva tetap, berkurangnya.ghutang jangka panjang, 

berkurangnya modal, pembayaran cash devidend,.adanya kerugian dalam.goperasi 

perusahaan. dan .rasiog.likuiditas meliputi current ratio, quick ratio dan cash ratio. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan.yaitu : 

a. Dokumentasis 

b. Wawancarag 

c. Observasig 

Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakang dalamg.penelitiang inivadalah :  

1. Mengumpulkan data laporan keuangan.bneraca dan.bblaporan.blaba rugi Koperasi 

Simpan Pinjam Makmur Mandiri.periode 2017-2019. 

2. Mengolah.data atau mengelompokkan data.glaporan keuangan .necara dan laporan 

laba.rugi. 

3. Menyusun.glaporan perubahan modal kerja dan laporan sumber dan penggunaan modal. 

kerja periode 2017-2019. 

4. Melakukan.eanalisis laporan.keuangan Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri.fffddengan.ffffdmenggunakananalisisf rasio.fkeuangan.flikuiditas : 

a. CurrenteRatio 

 urrent  atio 
 urrentdAssets

 urrent  iabilities
        

b. QuickdRatio 

 uick  atio 
 urrentfAssets  nventory

 urrentj iabilities
        

c. CashsRatio 

 

 ash  atio 
 ash

 urrentd iabilities
        

 

5. Melakukan analisis sumber dan penggunaan.fmodal kerja. 

6. Menyusun.jproyeksi glaporan.skeuangan. 

7. Melakukan ianalisis ilaporan isumber dan penggunaan modal kerja pada proyeksi 

flaporan gjkeuangan. 

8. Melakukan ianalisis irasio pada iproyeksifilaporan.ffkeuangan. 

 

DEFINISI KONSEP DAN OPERASIONAL 

Definisi Konsep 

1. Sumber Modal Kerja 

Sumber modal kerja adalah dana atau uang yang ada di perusahaan yang diperoleh dari 

dalam perusahaan maupun luar perusahaan. 
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2. Penggunaan Modal Kerja 

Penggunaan modal kerja adalah dana yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan sehari-hari. 

3. Likuiditas 

Likuiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang lancar saat jatuh tempo. 

 

Definisi Operasional 

1. Sumber Modal Kerja 

Sumber modal kerja diukur menggunakan indikator : 

a. Berkurangnya aktiva tetap 

b. Bertambahnya hutang jangka panjang 

c. Bertambahnya modal 

d. Adanya keuntungan dari operasi perusahaan 

 

2. Penggunaan Modal Kerja 

Penggunaan modal kerja diukur menggunakan indikator : 

a. Bertambahnya aktiva tetap 

b. Berkurangnya hutang jangka panjang 

c. Berkurangnya modal 

d. Adanya kerugian dalam operasi perusahaan 

 

3. Likuiditas 

Tingkat likuiditas dapat diukur menggunakan indikator : 

a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Rasio Lancar (Current Ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang yang jatuh tempo pada saat ditagih. Current Ratio diukur 

dengan rumus : 

              
              

                   
        

b. Quick Ratio  (Rasio Cepat) 

Rasio Cepat atau quick ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau hutang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Quick 

Ratio diukur dengan rumus : 

             
                        

                   
        

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Rasio Kas atau cash ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam hutang lancar dengan kas (yang dapat ditarik setiap saat). Cash 

ratio diukur dengan rumus : 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

A. Pengelolaan Modal Kerja 

1. Laporan Perubahan Modal Kerja 

Laporan.perubahan modal kerja harus ada dalam.suatu perusahaan karena bisa 

memberikan informasi perkembangan perubahan modal kerja selama periode 

tertentu. 

 

2. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Laporan sumber danf.penggunaan modal. kerja menyajikan.finformasi tentang 

sebab-sebab perubahan modal kerja pada.suatu periode. Berikut ini.adalah laporan 

tahun.2017-2018 sebagai.berikut: 

1. Perubahan modal kerja pada tahun 2018, aktiva lancar perusahaan mengalami 

kenaikan. Kenaikan tersebut terjadi pada beberapa pos seperti kas dan bank, 

deposito, pembiayaan kepada anggota, piutang lain-lain dan persediaan. 

Sedangkan untuk hutang lancar perusahaan mengalami penurunan. Penuruanan 

terjadi pada beberapa pos seperti hutang kepada anggota, hutang yang masih 

harus dibayar, hutang pajak, dan hutang bank. Untuk aktiva lancar berupa biaya 

dibayar dimuka juga mengalami penurunan. Modal kerja mengalami kenaikan 

sebesar Rp 88.722.087.215,00 dan mengalami penurunan sebesar Rp 

62.907.111.414,00 sehingga modal kerja perusahaan mengalami peningkatan 

sebesar Rp 25.814.975.801,00. 

2. Sumber modal kerja pada tahun 2017-2018 berasal dari akumulasi penyusutan, 

hutang kepada anggota jangka panjang, simpanan pokok, simpanan wajib, 

simpanan khusus dan dana cadangan. Sedangkan penggunaan modal kerja 

digunakan untuk harga perolehan, hutang bank setelah dikurangi bagian yang 

jatuh tempo dalam satu tahun dan SHU bersih tahun berjalan. 

Sedangkan melalui laporan perubahan modal kerja dan laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja per 31 desember 2018-2019 di atas dapat diketahui bahwa: 

1. Perubahan modal kerja pada tahun 2019, aktiva lancar perusahaan mengalami 

kenaikan. Kenaikan tersebut terjadi pada beberapa pos seperti kas dan bank, 

deposito, pembiayaan kepada anggota, piutang lain-lain, persediaan dan biaya 

dibayar dimuka. Hutang lancar berupa hutang bank juga mengalami kenaikan. 

Sedangkan untuk hutang lancar lainnya mengalami penuruanan. Penurunan 

tersebut terjadi pada pos seperti hutang kepada anggota, biaya yang masih harus 

dibayar dan hutang pajak. Modal kerja mengalami kenaikan sebesar Rp 55. 

656.429.068,00 dan mengalami penurunan sebesar Rp 29.866.328.512,00 

sehingga modal kerja perusahaan mengalami peningkatan sebesar Rp 

25.790.100.556,00. 

2. Sumber modal kerja pada tahun 2018-2019 berasal dari akumulasi penyusutan, 

hutang bank setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun, 

simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan khusus, dana cadangan dan SHU 

bersih tahun berjalan. Sedangkan penggunaan modal kerja digunakan untuk 

harga perolehan dan hutang kepada anggota jangka panjang. 
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3. Modal Kerja Bersih 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dapat menunjukkan bahwa modal 

kerja bersih mengalami peningkatan secara terus menerus selama periode 2017-

2019. Pada tahun 2017 modal kerja bersih sebesar Rp 58.968.287.542,00, pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp 84.783.263.334,00 sedangkan pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan dibandingkan dua tahun sebelumnya yaitu 

sebesar Rp 110.573.363.899,00. Terjadinya kenaikan atau penurunan modal kerja 

disebabkan oleh perubahan unsur-unsur yang terdapat dalam modal kerja tersebut. 

Modal kerja berubah disebabkan oleh harta/aktiva lancar atau hutang/kewajiban 

jangka pendek berubah. 

 

4. Working Capital Turnover (Perputaran Modal Kerja) 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dapat dilihat bahwa working capital 

turnover mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017 working 

capital turnover Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri sebesar 1,6145 kali, 

sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,9583 kali dan pada 

tahun 2019 mengalami penurunaan kembali sebesar 0,7341 kali. Working capital 

turnover yang mengalami penurunan terus menerus ini disebabkan oleh penurunan 

pendapatan pada tahun 2018 dan tahun 2019 sedangkan aktiva/harta lancar dan 

hutang/kewajiban jangkak pendek mengalami kenaikan setiap tahunnya dan jumlah 

pendapatan lebih kecil daripada aktiva lancar. Dari perhitungan yang dilakukan 

dapat dilihat bahwa tingkat working capital turnover perusahaan kurang tepat dan 

efektif. 

 

B. Likuiditas 

1. CurrentgRatio 

Berdasarkan perhitungan current ratio Koperasi.rSimpan Pinjam Makmur 

Mandiri mengalamirfluktuasi dari.tahun ke tahun. Pada.tahun 2017 current ratio. 

sebesar 145,56% sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunanrnsebesar 

144,13% dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 151,21%. Current ratio 

berfluktuasi disebabkan oleh peningkatan aset lancar tidak sebanding dengan 

peningkatan hutang/kewajiban lancar. 

2. Quick Ratio 

Berdasarkan perhitungan quick ratio Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017 quick ratio 

sebesar 145,53% sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 144,11% 

dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 151,19%. 

3. Cash Ratio 

Berdasarkan perhitungan cash ratio Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017 cash ratio sebesar 12,64% 

sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 9,03% dan pada tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 9,66%. 

 

Pembahasan 

Workings capitalf turnover mengalami.‟.penurunan dari.‟‟tahun ke tahun. Pada 

.tahuns2017dworking..capital turnover sebesar 1,6145 kalissedangkan tahun 2018 

terjadi.penurunan sebesar 0,9583 kali dan tahun 2019 terjadi penurunan kembali sebesar 

0,7341 kali. Dari perputaran modal kerja yang‟menurun secara terus menerus tersebut dapat 
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diketehui bahwa tingkat perputaran modal kerja/working..capital turnover.hkurang tepat 

dan‟efektif. 

 

Terjadi.;‟kenaikan modal kerja meskipun tidak signifikan, padaff2017-2018 

modalf.kerja.‟sebesar Rp 25.814.975.801,00 sedangkan.fditahun 2018-2019 modal kerja 

mengalami kenaikan.f,sebesar Rp 25.790.100.556,00. Tingkat....,likuiditas yang diukur 

dengan.‟;‟menggunakan current ratio, quick.ratio dan..cash ratio juga.mengalami fluktuasi 

,selama.‟;tiga periode dari tahun 2017-2019. Dari permasalahan tersebut Koperasi Simpan 

Pinjam Makmur Mandiri dinilai dalam.fmengalokasikan sumber dan penggunaan modal 

kerja.‟kurang efektif, karena tingkat rasio.‟mengalami .fluktuasi dari.‟tahun .ke‟ tahun. 

Tabel 2.1 PerbandinganfRasiogKeuangan Tahun 2019„dan‟Proforma Tahun 2020  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : DatafyanggDiolahrPenulis 

 

Pada tabel 2.1 menunjukkan bahwa modal kerja bersih mengalami kenaikan setelah 

dilakukan pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja secara lebih baik yaitu sebesar 

Rp 173.531.739.338,00 pada tahun 2020 Proforma dan pada tahun 2019 sebesar Rp 

110.573.363.899,00. Sedangkan untuk working capital turnover juga menunjukkan kenaikan 

pada tahun 2020 proforma sebesar 1,0304 kali sedangkan pada tahun 2019 sebesar 0,7341 

kali. Rasio Likuiditas juga mengalami kenaikan pada tahun 2020 proforma yaitu 184,83% 

untuk current ratio, 184,80% untuk quick ratio, dan 23,76% untuk cash ratio. Pada tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa perencanaan sumber dan penggunaan modal kerja sudah 

dilakukan dengan tepat. Dapat disimpulkan hipotesis yang dipaparkan oleh peneliti bisa 

diterima bahwa apabila sumber dan penggunaan modal kerja dilakukan dengan tepat dan 

efektif maka dapat mengendalikan likuiditas perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanc.laporancsumber dan penggunaan modalkkerja, modal kerja yang ada 

diperusahaan.htahun 2017-2018 sebesar Rp 25.814.975.801,00 dandpada tahun 2018-

2019.mengalami peningkatan modal kerja sebesar Rp 25.790.100.556,00. Berdasarkan 

perhitungan.cmodal kerja bersih mengalami peningkatan setiap tahunnya pada. 2017 sebesar 

Rp 58.968.287.542,00 pada 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp 84.783.263.334,00 

dan.gpada 2019 meningkat kembali sebesar Rp 110.573.363.899,00. Sedangkan 

berdasarkan.fperhitungan working capital turnover. pada Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri .mengalami. penurunan dari tahun ke.tahun, pada.tahun 2017 sebesar 1,6145 kali 

menurun pada tahun 2018 sebesar 0,9583 kali dan.pada tahun 2019 mengalami penurunan 

kembali sebesar 0,7341 kali. Tingkat likuiditas selama periode 2017-2019 mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2017 sebesar 145,56%, tahun.2018 sebesar 144,13% dan padaf tahund 

2019f.sebesar f151,21%. 

Pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri dalam mengendalikan tingkat likuiditas kurang efektif selama.sdperiode 2017-2019. 
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Hal ini ditunjukkan dengan tingkat .likuiditas perusahaan yang mengalami fluktuasi dengan 

.menghitung current ratio, quick ratio dan cash.ratio. 

Untuk mengatasi permasalahan, sebaiknya Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri.‟‟;menekan hutang jangka.‟;;;;pendek agar tidak mengalami peningkatan.;;;yang 

terlalu tinggi dengan cara.;;;menjual aktiva tetap yang tidak terpakai 

atau.;membatasi.pembelian aktiva tetap untuk.;;membayar .hutang. Selain.itu perlu adanya 

peningkatan perputaran piutang agar semakin.;;cepat modal kerja yang tertanam dalam 

piutang berubah menjadi kas dan penulis merekomendasikan bagi debitur yang membayar. 

hutang sebelum jatuh.;;tempo akan.mendapatkan.potongan, kebijakan.ini bertujuan.‟‟untuk 

menarik minat‟;debitur agar segera membayar hutang, memperkecil jumlah modal kerja yang 

tertanam pada pos piutang dan memperkecil.;;kemungkinan resiko hutang yang.tidak tertagih 

(macet). Dan.Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri diharapkan dapat menentukan 

prosentase laba yang ingin dicapai setiap tahun, dengan cara meningkatkan biaya pemasaran 

atau biaya lain-lainhyang diikuti dengan peningkatan pendapatan. 
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